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NDUGA- Di tengah hijaunya Kabupaten Nduga, Papua Pegunungan, udara pagi
yang sejuk membawa cerita tentang kepedulian. Prajurit Satgas Yonif
300/Brajawijaya dari Titik Kuat Kotis Kenyam, pada Kamis (16/4/2026),
melangkahkan kaki menuju SD Negeri Alguru di Desa Alguru, Distrik Krepkuri.
Bukan sekadar patroli rutin, melainkan sebuah misi untuk menyalakan kembali

(Foto Dok): Personel Satgas Yonif 300/Brajawijaya dari Titik Kuat Kotis Kenyam melaksanakan kegiatan Giat Gadik
(Tenaga Pendidik) dengan mengunjungi SD Negeri Alguru di Desa Alguru, Distrik Krepkuri, Kamis (16/4/2026).



api semangat belajar di hati para siswa.

Kedatangan para pahlawan berseragam loreng disambut riuh rendah oleh anak-
anak. Senyum merekah di wajah polos mereka, memancarkan antusiasme yang
tak terbendung. Di sudut negeri yang serba terbatas, kehadiran mereka bagai
embun penyejuk bagi jiwa-jiwa kecil yang haus akan ilmu dan interaksi. Dalam
suasana yang penuh keterbatasan, kegiatan Giat Gadik ini menjadi oase di
tengah padang kering.

Dipimpin oleh Lettu Inf. Nasir, para personel Satgas tak hanya berbagi
pengetahuan akademis. Lebih dari itu, mereka menanamkan benih-benih
kebangsaan, kedisiplinan yang kokoh, serta dorongan kuat untuk terus meraih
impian setinggi langit. Setiap kata yang terucap, setiap materi yang disampaikan,
adalah investasi berharga untuk masa depan anak-anak Papua.

Tak berhenti pada transfer ilmu, kepedulian prajurit juga menjelma dalam bentuk
nyata. Buku tulis dan alat tulis diserahkan, menjadi penopang semangat belajar
dan pengurang beban keterbatasan sarana pendidikan di wilayah ini. Sebuah
gestur kecil namun sarat makna, yang membuka pintu harapan lebih lebar.

Komandan Satgas Yonif 300/Brajawijaya, Letkol Inf. Joko Nugroho, S.T., M.Han.,
menegaskan esensi dari kegiatan ini. Ia melihatnya sebagai wujud nyata
komitmen TNI dalam mendukung tumbuh kembang sumber daya manusia di
tanah Papua.

“Kehadiran TNI di Papua harus memberikan dampak positif yang nyata,
khususnya di bidang pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Kami ingin
memastikan anak-anak di daerah terpencil tetap mendapatkan akses belajar
yang layak,” kata Letkol Inf. Joko Nugroho, S.T., M.Han., pada Kamis (16/4/2026).

Lebih jauh, ia memandang kegiatan ini sebagai jembatan strategis untuk
mempererat ikatan batin antara TNI dan rakyat, sekaligus membangun
kepercayaan yang kokoh terhadap kehadiran negara.

Harapannya, Giat Gadik ini mampu memantik bara semangat belajar yang tak
pernah padam dalam diri anak-anak Papua, membuka jalan terbentang menuju
masa depan yang lebih cerah. Di balik segala keterbatasan, semangat dan asa
terus bersemi, seiring kehadiran TNI yang tak hanya menjaga keamanan, tetapi
juga merajut solusi demi kemajuan masyarakat.


